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ABSTRAK 

 

Lodya Silvany.2020.“Kemandirian Belajar Siswa Kelas X Pada Mata 

Pelajaran Teknologi Menjahit Di SMKN 1 Sawahlunto” 

Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Kesejahteraan 

Keluarga, Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas 

Negeri Padang. 

Kemandirian belajar siswa cenderung rendah, tujuan dari penelitian 

Penelitian ini untuk mendeskripsikan kemandirian belajar pada mata Teknologi 

Menjahit ditinjau dari segi, (1) memiliki kebebasan berinisiatif, (2) memiliki rasa 

percaya diri, (3) dapat mengambil keputusan, (4) memiliki  tanggung jawab, (5) 

mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya,(6) kemandirian siswa kelas X 

pada mata pelajaran Teknologi Menjahit. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi pada penelitian 

adalah siswa yang  mengikuti mata pelajaran Teknologi Menjahit yang berjumlah 

33 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan Total Sampling. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner (angket) dengan skala likert yang 

telah teruji validitas dan realibilitasnya. Data dianalisis dengan rumus persentase  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa ditinjau 

dari segi,  (1) Memiliki kebebasan berinisiatif berada pada kategori rendah dengan 

tingkat pencapaian 24,3%, (2) Memiliki rasa percaya diri berada pada kategori 

sedang dengan tingkat pencapaian 45,4%, (3) Dapat mengambil keputusan berada 

pada kategori sedang dengan tingkat pencapaian 57,7%, (4) Memiliki tanggung 

jawab berada pada kategori sedang dengan persentase 48,5%,(5) Dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya berada pada kategori rendah dengan 

persentase 30,4% (6) Secara keseluruhan Kemandirian siswa pada mata pelajaran 

Teknologi  Menjahit berada pada kategori rendah dengan persentase 21,1% 

artinya  guru harus mendorong siswa agar mandiri dalam belajar. Untuk itu perlu 

adanya  arahan dan semangat pada diri siswa agar kemandirian belajar siswa dapat 

tercipta dengan baik 

  

 

Kata Kunci : Kemandirian, Siswa, Mata pelajaran Teknologi Menjahit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah hal yang sangat penting terutama bagi generasi 

muda agar dapat menghadapi masa depan yang penuh tantangan dan agar 

mampu meraih semua yang diinginkannya. Pendidikan sangat berguna bagi 

bangsa yang sedang berkembang seperti bangsa kita Indonesia karena 

merupakan hal yang mutlak yang harus dikembangkan sejalan dengan 

tuntutan pembangunan secara tahap demi tahap. Hal tersebut harus 

diimbangi oleh siswa yang harus mempunyai sikap mandiri agar dapat 

menghadapi tantangan dan perubahan yang terjadi di masyarakat. Selain itu   

pendidikan yang berkualitas dapat dilihat dari  hasil belajar siswa karena 

hasil belajar siswa dapat mencerminkan keberhasilan proses pendidikan 

yang salah satunya ditentukan oleh keberhasilan kegiatan belajar dengan 

menumbuhkan kemandirian dalam belajar  siswa. 

Siswa yang memiliki sikap mandiri akan lebih berani memutuskan hal 

yang berkenaan dengan dirinya bebas dari pengaruh orang lain, mampu 

berinisiatif dan mengembangkan kreatifitas serta merangsang untuk 

berprestasi lebih baik. Peran kemandirian sangat diperlukan bagi setiap 

peserta didik, dalam proses belajar terutama saat siswa belajar secara 

individu, sangat jarang siswa belajar dirumah sehingga kemandirian belajar 

perlu ditingkatkan guna bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Sekolah Menengah Kejuruan ( SMK ) merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang dapat mewujudkan tenaga kerja dan sumber daya manusia 

sesuai dengan kebutuhan perkembangan teknologi dan kemajuan. Dimana 

SMK harus menyiapkan siswa yang berprestasi dan terampil yang akan 

dibutuhkan didalam dunia kerja. Pendidikan merupakan faktor yang sangat 

penting agar setiap lulusan di SMK mampu bersaing didalam dunia kerja. 

Jika pelaksanaan pendidikan tidak berjalan dengan baik maka akan 

berpengaruh terhadap prestasi yang akan didapat oleh siswa. Pada saat 

sekarang ini banyak dari siswa yang tidak berkompeten dan banyak dari 

siswa yang tidak mampu mencapai hasil belajar yang baik. 

 SMKN 1 Sawahlunto  adalah  salah satu SMK Negeri di Kota 

Sawahlunto yang  terletak di Jln. Prof. M. Yamin SH, Talawi Hilir 

Kecamatan Talawi Kota Sawahlunto Sumatera Barat yang didirikan pada 

tahun 1965. Upaya untuk mencapai kualitas lulusan pendidikan kejuruan 

yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja SMKN 1 Sawahlunto  merancang 

visi serta misi yang harus dicapai. 

Di SMKN 1 Sawahlunto terdapat  Jurusan  Tata Busana yang 

didalamnya terdapat berbagai mata pelajaran, salah satunya Teknologi 

Menjahit merupakan mata pelajaran yang membekali siswa dengan 

keterampilan, pengetahuan, dan sikap agar kompeten sesuai dengan 

bidangnya. Pembelajaran yang tedapat pada Teknologi Menjahit terdiri dari 

kompetensi dasar dan kompetensi inti yang harus dicapai oleh siswa. 
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Mata pelajaran Teknologi Menjahit  merupakan mata pelajaran pokok 

yang harus di kuasai oleh siswa Jurusan Tata Busana yang mana mata 

pelajaran ini dipelajari oleh siswa kelas  X semester ganjil dan genap. 

Pertemuan tatap muka pada mata pelajaran ini dilakukan 2 kali dalam 

seminggu yang setiap pertemuan ada 4 jam pelajaran. Adanya mata 

pelajaran ini agar siswa mampu dalam menggunakan alat, informasi, dan 

prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai 

dengan bidang kerja Tata Busana. Menampilkan kinerja di bawah 

bimbingan dengan  mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standar 

kompetensi kerja. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan 

menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, 

komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan 

dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas 

spesifik di bawah pengawasan langsung. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru pada tanggal 

24 Maret 2020 dikatakan  masih rendahnya hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran Teknologi Menjahit, dibuktikan dengan banyaknya nilai hasil 

belajar siswa  yang masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
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Tabel 1. Nilai Hasil Belajar Teknologi Menjahit kelas X tahun ajaran 

2019/2020 

 

NILAI 

UAS 

 

Rentang nilai 

siswa 

Banyak 

siswa 

KKM Persentase Ket 

0 s/d 75 13 76 39% TT 

76 s/d 100 20 76 61% T 

Keterangan: 

T   = Tuntas 

TT = Tidak Tuntas 

Dari tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa 39% siswa tidak tuntas pada 

mata pelajaran Teknologi Menjahit. Masalah lainya adalah siswa belum 

mampu berinisiatif untuk dirinya sendiri. Ini dilihat dari kemampuan untuk 

mengembangkan ide baru yang masih sangat rendah, dan siswa belum 

mampu memecahkan masalah dan menentukan peluang yang ada. Seperti 

teknik-teknik dalam menjahit mereka hanya mengandalkan materi yang ada 

dari guru belum mampu berinisiatif dalam pembelajaran Teknologi 

Menjahit. Selain itu rendahnya minat siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran Teknologi Menjahit dilihat dari keaktifan siswa dikelas. Hal 

ini disebabkan karena masih banyak dari peserta didik yang belum memilki 

rasa percaya terhadap dirinya sendiri. Selain itu siswa belum berani untuk 

mengambil keputusan  dan lebih cenderung memilih keputusan yang ada 

pada orang lain. Selalu mengandalkan guru/teman dalam proses 

pembelajaran Teknologi Menjahit dikelas. Masalah lainnya adalah peserta 

didik lebih cenderung bergantung  kepada guru. Hal ini disebabkan 
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kebanyakan siswa tidak memiliki tanggung jawab terhadap dirinya sendiri. 

Siswa hanya bergantung kepada materi pembelajaran Teknologi Menjahit 

yang diberikan guru saja. Masalah lain yang menyebabkan ketergantungan 

siswa terhadap guru adalah sifat manja yang dimiliki siswa. Disisi lain 

siswa  juga lebih cenderung tidak menunjukkan ketertarikan pada 

pembelajaran Teknologi Menjahit dikarenakan banyak siswa yang malas 

dan acuh tak acuh terhadap pembelajaran Teknologi Menjahit yang 

diberikan guru didepan kelas. Disini dapat dilihat dari siswa belum bisa 

menyesuaikan diri dengan baik dengan lingkungannya. 

Selain dengan mewawancarai guru pada penelitian ini juga 

mewawancarai beberapa orang siswa kelas X Tata Busana SMKN 1 

Sawahlunto, mengatakan bahwa belum bisa percaya terhadap dirinya dalam 

penguasaan materi pembelajaran maupun dalam aktifitas belajar sehari-hari. 

Untuk itu perlu adanya arahan dan dorongan semangat pada diri siswa agar 

kemandirian belajar mampu tercipta dengan baik. 

Kemandirian  belajar merupakan salah satu sikap yang mempengaruhi 

hasil belajar. Pentingnya sikap kemandirian ini akan mendorong siswa 

untuk belajar mandiri. Dengan kemandirian belajar, siswa akan selalu 

berusaha untuk mencapai hasil belajar dengan baik. Selain dari itu, siswa 

akan lebih mandiri dalam belajar sehingga mereka memiliki inisiatif belajar 

yang tinggi, memiliki rasa percaya diri, daapat mengambil keputusan 

sendiri,  memiliki rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri dan 

mampumenyesuaikan diri dengan lingkungannya. Dengan demikian, 



6 
 

 
 

apabila siswa memiliki kemandirian belajar yang tinggi maka hasil belajar 

akan semakin baik. Akan tetapi sebaliknya, apabila kemandirian belajar 

siswa  rendah maka hasil belajar yang dicapai kurang baik. Jadi, semakin 

tinggi kemandirian belajar semakin baik hasil belajar yang dicapai sehingga 

kemandirian belajar memiliki pengaruh yang sangat penting dalam  

pembelajaran. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Kemandirian Belajar Siswa 

Kelas X Pada Mata Pelajaran Teknologi Menjahit Di SMKN 1 

Sawahlunto”  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Hasil belajar  peserta didik masih rendah, dibuktikan dengan banyaknya 

nilai hasil belajar yang masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM).   

2. Peserta didik belum mampu berinisiatif untuk dirinya sendiri, yang 

belum mampu mengembangkan ide dalam pembelajaran 

3. Kebanyakan peserta didik yang belum memiliki rasa percaya diri, 

kebanyakan dari peserta didik belum bisa aktif dalam pembelajaran 

dikelas 

4. Peserta didik belum berani dapat mengambil keputusan dan lebih 

cenderung memilih keputusan yang ada pada orang lain.  
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5. Peserta didik lebih cenderung bergantung  kepada guru. Hal ini 

disebabkan kebanyakan peserta didik tidak memiliki tanggung jawab 

terhadap dirinya sendiri 

6. Peserta didik belum bisa menyesuaikan diri dengan baik dengan 

lingkungannya dilihat dari peserta didik juga lebih cenderung tidak 

menunjukkan ketertarikan pada pembelajaran 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, serta untuk 

menghindari perluasan masalah, maka penelitian ini dibatasi pada 

permasalahan Kemandirian Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Teknologi 

Menjahit ditinjau dari segi memiliki kebebasan inisiatif, memiliki rasa 

percaya diri, dapat mengambil keputusan, memilki tanggung jawab terhadap 

diri dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah kemandirian belajar siswa kelas X pada mata pelajaran 

Teknologi Menjahit di SMKN 1 Sawahlunto  ditinjau dari segi memiliki 

kebebasan berinisitaif? 

2. Bagaimanakah kemandirian belajar siswa kelas X pada mata pelajaran 

Teknologi Menjahit di SMKN 1 Sawahlunto ditinjau dari segi memiliki 

rasa percaya diri? 
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3. Bagaimanakah kemandirian belajar siswa kelas X pada mata pelajaran 

Teknologi Menjahit di SMKN 1 Sawahlunto ditinjau dari segi dapat 

mengambil keputusan? 

4. Bagaimanakah kemandirian belajar siswa kelas X pada mata pelajaran 

Teknologi Menjahit di SMKN 1 Sawahlunto ditinjau dari segi memiliki 

tanggung jawab? 

5. Bagaimanakah kemandirian belajar siswa kelas X pada mata pelajaran 

Teknologi Menjahit di SMKN 1 Sawahlunto ditinjau dari segi dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya? 

6. Bagaimanakah kemandirian belajar siswa kelas X pada mata pelajaran 

Teknologi Menjahit di SMKN 1 Sawahlunto? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan kemandirian belajar siswa kelas X pada mata 

pelajaran Teknologi Menjahit di SMKN 1 Sawahlunto  ditinjau dari segi 

memiliki kebebasan berinisitaif. 

2. Untuk mendeskripsikan kemandirian belajar siswa kelas X pada mata 

pelajaran Teknologi Menjahit di SMKN 1 Sawahlunto ditinjau dari segi 

memiliki rasa percaya diri 

3. Untuk mendeskripsikan kemandirian belajar siswa kelas X pada mata 

pelajaran Teknologi Menjahit di SMKN 1 Sawahlunto ditinjau dari segi 

dapat mengambil keputusan 
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4. Untuk mendeskripsikan kemandirian belajar siswa kelas X pada mata 

pelajaran Teknologi Menjahit di SMKN 1 Sawahlunto ditinjau dari segi 

memiliki tanggung jawab 

5. Untuk mendeskripsikan kemandirian belajar siswa kelas X pada mata 

pelajaran Teknologi Menjahit di SMKN 1 Sawahlunto ditinjau dari segi 

dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya 

6. Untuk mendeskripsikan  kemandirian belajar siswa kelas X pada mata 

pelajaran Teknologi Menjahit di SMKN 1 Sawahlunto 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a) Secara teoritis dapat menambah pengetahuan penulis dan pembaca 

tentang kemandirian belajar siswa  

b) Temuan-temuan dari penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

yang positif terhadap kualitas pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi guru 

Memberikan informasi tentang bagaimana kemandirian belajar siswa 

sehingga mampu menyusun strategi untuk meningkatkan 

kemandirian belajar siswa. 

b) Bagi sekolah  

Memberi informasi kepada sekolah bagaimana meningkatkan 

kemandirian siswa sehingga sekolah mampu memupuk kemandirian 

siswa dalam belajar 
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c) Bagi siswa 

Supaya siswa mampu memperbaiki cara belajar sehingga siswa 

dapat mandiri dalam belajar dan agar siswa memperoleh hasil belajar 

yang baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Kemandirian  belajar siswa pada mata pelajaran Teknologi Menjahit di 

SMKN 1 Sawahlunto ditinjau dari segi kebebasan berinisiatif 

diklasifikasikan dalam kategori rendah dengan persentase 24,3%. 

2. Kemandirian  belajar siswa pada mata pelajaran Teknologi Menjahit di 

SMKN 1 Sawahlunto ditinjau dari segi memiliki rasa percaya diri 

diklasifikasikan dalam kategori sedang dengan persentase 45,4%. 

3. Kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran Teknologi Menjahit di 

SMKN 1 Sawahlunto ditinjau dari segi dapat mengambil keputusan 

diklasifikasikan dalam kategori sedang dengan persentase 57,7%. 

4. Kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran Teknologi Menjahit di 

SMKN 1 Sawahlunto ditinjau dari segi memiliki tanggung jawab 

diklasifikasikan dalam kategori sedang dengan persentase 48,5%. 

5. Kemandirian belajar  siswa pada maat pelajaran Teknologi Menjahit di 

SMKN 1 Sawahlunto dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya 

diklasifikasikan dalam kategori rendah dengan persentase 30,4%. 

6. Kemandirian siswa kelas X pada mata pelajaran Teknologi Menjahitdi 

SMKN 1 Sawahlunto  keseluruhan diklasifikasikan dalam kategori rendah 

dengan persentase 21,1%. 



66 
 

66 
 

B.  Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan penelitian maka dapat 

disaran untuk : 

1.  Siswa diharapkan  agar lebih meningkatkan kemandirian belajarnya agar 

tercapai hasil belajar yang diinginkan, maka kepada  siswa diharapkan 

akan lebih mandiri dalam belajar sehingga mereka memiliki inisiatif 

belajar yang tinggi, memiliki rasa percaya diri, daapat mengambil 

keputusan sendiri, memiliki rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri 

dan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya 

2. Guru  diharapkan agar dapat menumbuhkan sikap mandiri  dalam diri 

siswa dan lebih baik lagi dalam  memusatkan kemandirian siswa pada 

saat pembelajaran sehingga dapat memacu jiwa kemandirian siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. 

3. Sekolah diharapkan dapat mengupayakan agar kemandirian belajar siswa 

meningkat.  

 

 

 

 

 



67 
 

67 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Akdon,Riduan.2007.Rumus dan Data dalam Aplikasi Statistika.Bandung:Alfabeta 

 

Ali, Mohammad dan Mohammad Asrori. 2016.Psikologi Remaja Perkembangan 

Peserta Didik.Jakarta:Bumi Aksara. 

 

Amir,Zubaidah dan Risnawati.2016.Psikologi Pembelajaran.Yogyakarta.Aswaja 

Pressindo. 

 

A.Muri Yusuf.2014.Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan 

Gabungan.Jakarta.Prenadamedia group 

 

Anitah, Sri dkk.2009.Strategi Pembelajaran .Jakarta.Universitas Terbuka 

 

Arikunto,Suharsimi.2013.Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan.Jakarta:Bumi  

Aksara. 

               2006.Prosedur Penelitian.Penerbit Rineka.Jakarta.  

 

Azwar,Saifudin.2007.Metode Penelitian.Pustaka Pelajar.Yogyakarta 

 

 

Burhanudin,S.H. Etika Individual.Jakarta.Rineka Cipta 

 

Desmita.2009.Psikologi Perkembangan Peserta Didik.Bandung:PT.REMAJA 

ROSDAKARYA. 

 

Dimyati dan Mudjiono.2009.Belajar dan Pembelajaran.Jakarta:Rineka Cipta 

 

Fatimah.Enung.2010.Psikologi Perkembangan.Bandung:CV Pustaka Setia 

 

Gunarsa, Singgih D. Dan Gunarsa,Yulia S.D.2004.Psikologi Perkembangan Anak 

dan Remaja.Jakarta:Gunung mulia 

 

Hery .2006.Pengaruh Pelaksanaan Etika Proses Terhadap Pengambilan Keputusan 

.Vol.6.No.2.Agustus2006 

 

Holstein,Herman.1984.Murid Belajar Mandiri.Bandung.Remadja Karya. 

 


